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ABSTRAK 
Abstrak: Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

prioritas yang terjadi di Kampung Bahari Kota Bengkulu dengan mengoptimalkan peran generasi 

milenial dengan membentuk unit usaha Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu dengan 

memberikan kemampuan memproduksi limbah ikan menjadi pupuk organik cair (POC) dan 

memberikan pemahaman manajemen pemasaran melalui digital marketing sebagai upaya 

penanggulangan kemiskinan di Kota Bengkulu. Kegiatan ini di Kampung Bahari Kelurahan 

Sumber Jaya Kota Bengkulu dilaksanakan dengan tahapan pengidentifikasian masalah, pelatihan 

yang terdiri dari metode ceramah dan diskusi serta pendampingan kepada kelompok nelayan dan 

monotoring evaluasi. Peserta Kegiatan ini merupakan Generasi Milenial dari Kelompok Nelayan 

Bina Bersatu Mandiri yang berjumlah 40 orang. Hasil kegiatan ini yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan mitra terkait pengolahan limbah ikan menjadi POC. Dari hasil kuesioner yang 

dibagiakan kepada peserta, sebelum mengikuti pelatihan 97,5% tidak mengetahui mengenai 

pengolahan limbah ikan, setelah mengikuti pelatihan menjadi 100% mengetahui mengenai 

pengolahan limbah ikan. Hasil kegiatan kedua adalah terbentuknya unit usaha Kelompok Nelayan 

Bina Bersatu Bengkulu yang akan memproduksi Pupuk Organik Cair (POC) dan mampu di 

pasarkan dengan memaksimalkan manajemen pemasaran melalui digital marketing.    

 
Kata Kunci: Generasi Milenial; Limbah Ikan; Pupuk Organik Cair (POC); Penanggulangan 

Kemiskinan. 

 
Abstract: This Community Service activity aims to solve priority problems that occur in Kampung 
Bahari, Bengkulu City by optimizing the role of the millennial generation by forming the Bengkulu 
Prosperous Fishermen Group business unit by providing the ability to produce fish waste into liquid 
organic fertilizer (POC) and provide an understanding of marketing management through digital 
marketing as an effort to reduce poverty in Bengkulu City. This activity in Kampung Bahari, 
Sumber Jaya Village, Bengkulu City, was carried out with the stages of problem identification, 
training consisting of lecture and discussion methods as well as mentoring to fishermen groups and 
evaluation monitoring. Participants in this activity came from the Millennial Generation from the 
Mandiri Prosperous Fishermen group, which totaled 40 people. The result of this activity is the 
formation of a Bengkulu Prosperous Fishermen group business unit which will produce Liquid 
Organic Fertilizer (POC) and be able to market it by maximizing marketing management through 
digital marketing. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kampung Bahari adalah salah satu daerah di Provinsi Bengkulu yang 

terletak di Kota Bengkulu. Kampung Bahari merupakan bagian dari 

Kelurahan Sumber Jaya, Kecamatan Kampung Melayu. Kampung ini berada 

sekitar 18 km dari pusat kota.  Untuk mencapai lokasi kampung bahari, kita 

memerlukan waktu sekitar 30 menit dari pusat kota Bengkulu. Kampung ini 

terdiri dari 6 RT, yaitu  RT, 12,13,14, RT 18, RT 27, dan RT 28 dengan jumlah 

masyarakat lebih dari 1000 jiwa (Rafinita Aditia, 2020). Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (2020) dari 9 kecamatan yang ada di Kota 

Bengkulu Kecamatan Kampung melayu menduduki posisi tertinggi untuk 

tingkat kemiskinan di Kota Bengkulu, padahal potensi yang ada pada daerah 

ini jika dikelola dengan baik akan mampu mereduksi angka kemiskinan. 

Selain itu, dengan kondisi tingkat pendidikan rendah yang mereka miliki 

atau bahkan tidak lulus sekolah dasar juga mempersulit nelayan tradisional 

memilih atau memperoleh pekerjaan lain selain menjadi nelayan (Yemima 

Zebua et al., 2017). Meskipun pekerjaan sebagai nelayan beresiko tinggi 

terhadap keselamatan mereka. Fenomena yang sering terjadi pada 

masyarakat nelayan bahwa anak ikut terlibat dalam pekerjaan orang tua 

atau bahkan mengganti peran orang tua untuk bekerja, tentu hal ini akan 

berdampak pada pendidikan anak (Mujiati et al., 2018). Ekonomi yang 

rendah juga memberikan pengaruh terhadap anak untuk ikut membantu 

orangtua bekerja, (Asmiati et al., 2022). Hanya sedikit keluarga nelayan 

yang mencoba bertekad untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang 

pendidikan tinggi. Anggapan pendidikan tinggi atau kuliah membutuhkan 

biaya tinggi menyebabkan deprivasi diri yang semakin jauh, ditilik dari 

kemampuan nelayan miskin untuk membiayai anak-anaknya (Eine et al., 

2019). 

Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya salah satu tempat yang 

memiliki potensi sumber daya alam penghasil ikan terbesar di Kota Bengkulu. 

Sebagian besar masyarakat yang ada di kampung bahari berprofesi sebagai 

nelayan dan buruh kapal yang di wadahi oleh kelompok nelayan bina bersatu 

Bengkulu. Rata-rata pendapatan  nelayan  dalam  satu  bulan  bisa  mencapai  

8-12 ton  bahkan  lebih  dengan menggunakan alat tangkap tradisional, hal 

ini  yang menyebabkan produksi ikan berlimpah (Statistik, 2020) Pada 

lokasi ini selain laut yang potensial terdapat juga hutan mangrove yang 

sudah dikenal oleh masayarakat di Kota Bengkulu. Hutan mangrove adalah 

tipe hutan yang khas terdapat disepanjang pantai atau muara sungai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan hutan mangrove pulau baai kota 

Bengkulu memiliki potensi apabila di kembangkan dengan baik (Mirna 

Yunita et al., 2020). 

Sejalan dengan data dari Badan Pusat Statistik jumlah generasi 

milenial ini 55% dari jumlah penduduk di Kota Bengkulu, ini artinya 

generasi dengan umur 25-40 yang mana usia ini merupakan usia potensial 

terbanyak berprofesi sebagai nelayan pada kampong bahari dan usia inilah 



4092  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 5, Oktober 2023, hal. 4090-4099 

yang akan menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat Kota 

Bengkulu (Puspita Veny et al., 2020). 

Saat ini permasalahan prioritas mitra dari kelompok nelayan di 

kampung bahari yaitu: (1) Belum optimalnya fungsi kelompok nelayan 

sebagai wadah proses pembelajaran, wahana kerjasama, unit penyedia 

prasarana produksi, unit produksi, unit pengolahan dan pemasaran, serta 

unit jasa penunjang. Padahal kelompok nelayan  berperan dan berfungsi 

sebagai kelas belajar, unit produksi dari usaha, dan wahana kerjasama 

antara anggota kelompok. (Andhika et al., 2018); (2) Sebagian besar 

penduduk kampung bahari mengolah ikan keadaan daerah ini juga 

terkesan kumuh, kotor.  Pengelolaan sisa buangan produksi ikan tidak di 

kelola dengan baik, banyak rumah produksi belum memahami masalah 

pengelolaah limbah dampaknya hasil limbah produksi diduga dibuang 

dengan sengaja tanpa diolah sehingga mencemari lingkungan. Dugaan 

dampak pencemaran lingkungan itu diantaranya terjadi pada sekitar laut 

kampung bahari.  Warna aliran air laut terlihat menghitam dan jauh dari 

kejernihan bahkan tidak jarang menimbulkan bau yang kurang sedap 

seperti bau limbah khas pengelolaan ikan.  Jika terus dibiarkan di 

khawatirkan kerusakan bakal bertambah parah baik ekosistem maupun 

habitat ikan. Ditengarai kondisi ini berlangsung cukup lama; (3) 

Permasalahan lain dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kota 

Bengkulu merupakan salah satu kota dengan tingkat kemiskinan tertinggi 

di Indonesia dan peringkat ke dua di Pulau Sumatra. Beberapa 

karakteristik yang menunjukkan terjadinya gejala-gejala kemiskinan 

dikomunitas adalah kondisi pendidikan, akses terhadap kesehatan, kondisi 

tempat tinggal yang kumuh, dan pendapatan yang rendah  yang kemudian 

membuat mereka mengalami kemiskinan (Pinem et al., 2019). Selama ini 

kebijakan dan pengentasan kemiskinan sudah banyak dilakukan oleh 

pemerintah baik dipemerintah pusat maupu pemerintah daerah, namum 

program tersebut belum mampu mendorong kemandirian masyarakat di 

Kota Bengkulu. Untuk mendorong tingkat kesejahteraan di Kota Bengkulu, 

perlu melalukan berbagai kebijakan seperti pengembangan produk limbah 

hasil industry hasil laut seperti pupuk organik cair (POC) melalui peran 

generasi milenial; (4) Masih kentalnya budaya dan pola pikir generasi 

milenial di kampong bahari yang mendorong anga kemiskinan di Kota 

Bengkulu.  Terkait pepatah asli   Bengkulu yaitu “Ikan sejerek bere secupak 

madar” yang artinya ikan satu ikat, beras satu liter santai, bermalas-

malasan. Akibatnya, pepatah tersebut mengalami perubahan makna yang 

seharusnya mencerminkan nilai-nilai kesederhanaan dalam pola hidup 

masyarakat Kota Bengkulu, makna tersebut bergeser menjadi makna 

konotasi yang seolah-olah mencerminkan pola hidup yang terkesan malas 

dan cepat puas terhadap sesuatu yang dimiliki.   

Permasalahan prioritas yang disepakati bersama mitra untuk 

diselesaikan selama pelaksanaan program dengan mengoptimalkan peran 
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generasi milenial dari Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu yaitu (1) 

Belum optimalnya fungsi Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu yang 

berfungsi sebagai kelas belajar, unit produksi dari usaha, dan wahana 

kerjasama antara anggota kelompok; (2) Belum adanya kemampuan mitra 

kelompok nelayan bina bersatu Bengkulu dalam mengolah limbah ikan; (3) 

Belum adanya kemampuan dalam memaksimalkan potensi pasar. 

Berdasarkan permasalahan prioritas yang dikemukakan diatas, para 

pengusul melakukan pengabdian masyarakat sebagai sebuah solusi 

terhadap masalah yang dihadapi oleh mitra. Solusi-solusi yang telah 

dipaparkan kemudian dibuat menjadi target luaran. Pada pengabdian 

masyarkat ini memiliki terget luaran wajib yang sejalan degan solusi yang 

ditawarkan kepada mitra sasaran yang ditawarkan dalam memecahkan 

permasalahan persoalan prioritas: (1) Mendorong terbentuknya unit usaha 

kelompok nelayan bina bersatu Bengkulu melalui pelatihan manajemen 

studi kelayakan bisnis; (2) Menciptakan kemampuan mengolah limbah ikan 

menjadi pupuk organik cair; (3) Memberikan pemahaman manajemen 

pemasaran melalui digital marketing. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini sesuai dengan pokok permasalahan yang ada pada Kampung Bahari Kota 

Bengkulu yaitu terkait pengoptimalan fungsi Kelompok Nelayan Bina 

Bersatu Bengkulu, peningkatan kemampuan produksi Kelompok Nelayan 

Bina Bersatu Bengkulu dan kemampuan dalam memaksimalkan potensi 

pasar. Kegiatan ini dilaksanakan di Kampung Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu dengan peserta generasi milenial mitra dari Kelompok 

Nelayan Bina Bersatu Bengkulu dengan jumlah peserta 40 orang. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini dijalankan sebagai berikut: (1) Identifikasi masalah pada kelompok 

nelayan bina bersatu Bengkulu terkait pengoptimalan fungsi Kelompok 

Nelayan Bina Bersatu Bengkulu, peningkatan kemampuan produksi 

Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu dan kemampuan dalam 

memaksimalkan potensi pasar dengan tujuan untuk dapat mengetahui 

masalah yang dihadapi Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu melalui 

kuesioner sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai; (2) 

Pelatihan  dengan: (a) Metode ceramah dengan materi terkait pengoptimalan 

fungsi Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu, peningkatan kemampuan 

produksi pupuk organic cair (POC) pada Kelompok Nelayan Bina Bersatu 

Bengkulu dan kemampuan dalam memaksimalkan potensi pasar pupuk 

organik cair (POC) pada Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu; dan (b) 

Metode diskusi dengan melakukan tanya jawab terkait materi yang sudah 

disampaikan oleh narasumber pada kegiatan pengabdian; (3) Pendampingan 

kepada Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu terkait produksi pupuk 

organik cair dari limbah ikan; dan (4) Monitoring dan evaluasi, yaitu melihat 
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hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan terakit dengan permasalahan 

awal, apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah diberikan pelatihan 

dan pendampingan terkait pengoptimalan fungsi kelompok. Nelayan 

Sejahtera Bengkulu, terbagunnya unit usaha Kelompok Nelayan Bina 

Bersatu Bengkulu, peningkatan kemampuan produksi Kelompok Nelayan 

Bina Bersatu Bengkulu dan kemampuan dalam memaksimalkan potensi 

pasar.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Identifinasi Masalah  

Dari hasil identifikasi masalah yang di lakukan menemukan hal- hal 

sebagai berikut: (1) Peran Kelompok Nelayan optimal; (2) belum adanya 

Koperasi Nelayan; (3) Belum adanya Unit usaha Bersama Nelayan; (4) 

Belum pernah mengolah limbah ikan; dan (5) belum pernah mendapat 

pelatihan khusus. 

 

2. Hasil Pelatihan  

Dari kegiatan pegabdian masyarakat yang telah dilakukan ini telah 

memberikan pemahaman kepada kelompok nelayan tentang penguatan 

fungsi kelompok nelayan sebagai wadah proses pembelajaran, wahana 

kerjasama, unit penyedia prasarana produksi, unit produksi, unit 

pengolahan dan pemasaran, serta unit jasa penunjang. Luaran dari kegiatan 

ini terbentuknya satu unit usaha Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu 

kelompok nelayan ini telah di berikan pemahaman tentang: Manajemen 

studi kelayakan bisnis optimalisasi peran generasi milenial yang ada dalam 

mitra Nelayan sejahtera Bengkulu melalui (1) optimalisasi peran generasi 

milenial yang ada dalam mitra Nelayan sejahtera Bengkulu; (2) Manajemen 

produksi guna mendorong terbentuknya unit usaha Nelayan Sejahtera; (3) 

Analisis manajemen keuangan UMKM; dan (4) Analisis manajemen 

pemasaran integrasi digital marketing. Dari palatihan yang telah di berikan 

kepada kelompok melayan ini menghasilkan terbentuknya Unit Usaha 

Kelompok Nelayan Bina Bersatu, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi terkait pengolahan limbah ikan 
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Selanjutnya dilakukan evaluasi kegiatan pelatihan Manajemen studi 

kelayakan bisnis kepada 40 orang yang tergabung dalam kelompok nelayan  

dari keum milenial. Hasil evaluasi menunjukan bahwa 100 % peserta 

pelatihan memahami dengan baik materi yang di sampaikan oleh empat 

narasumber. 

Saat ini telah terbentuk kelompok usaha Bersama nelayan seperti. 

Kelompok usaha bersama nelayan akan berperan untuk menyadarkan 

masyarakat untuk  lebih peduli lingkungan, meningkatkan pendapatan 

bukan hanya anggota  kelompoknya, tapi juga masyarakat sekitar, dan 

upaya membangun daya  saing dalam diri masyarakat untuk berkolaborasi 

dengan  stakeholder sehingga  mampu tercipta simbiosis mutualisme antara 

pihak-pihak tersebut (Suwandi & Maygsi Aldian, 2020). 

 

3. Hasil Pendampingan Pengolahan Limbah Ikan menjadi Pupuk Organik 

Cair. 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pendampingan kepada 

Kelompok Nelayan Bina Bersatu Bengkulu dari kaum milenial terkait 

produksi pupuk organik cair (POC)  dari limbah ikan. Hasilnya kelompok 

nelayan bisa untuk mengolah limbah ikan menjadi pupuk organic cair 

dengan tahapan pengolahan sebagai berikut:  

a. Bahan berupa: Ikan (limbah ikan), EM-4, dedak, gula, air bersih. Alat 

yang dibutuhkan: Ember bertutup, pisau, timbangan, kain tipis, tali 

rafia, lakban.  

b. Adapun cara kerjanya (1) Cuci bersih limbah ikan; (2) Cacah/iris 

limbah ikan hingga halus; (3) Campurkan dengan dedak dengan 

perbandingan 1:1; (4) Masukkan ke dalam kain tipis, lalu diikat 

dengan tali; (5) Siapkan larutan fermentasi dengan cara : Masukkan 5 

liter air bersih ke dalam ember; Tambahkan 500 ml EM-4 dan 500 g 

gula; Aduk hingga larut merata; Diamkan beberapa saat; (6) 

Masukkan limbah ikan yang sudah diikat dalam kain tipis hingga 

terendam; (7) Tutup ember dengan rapat lalu isolasi dengan lakban; 

(8) Simpan ember di tempat yang teduh, tidak kena sinar matahari 

dan hujan. Namun jangan diruang tertutup; (9) Lakukan pengecekan 

pada hari ke-5, 8, dan 12; (10) Lama fermentasi sekitar 7-15 hari; dan 

(11) Setelah 1-2 minggu, POC sudah matang dan siap digunakan, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 



4096  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 5, Oktober 2023, hal. 4090-4099 

 
Gambar 2. Pelatihan Pengolahan Limbah Ikan  

menjadi Pupuk Organik Cair 

 

Ikan sisa atau ikan-ikan yang terbuang masih dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pupuk organik lengkap, yakni pupuk yang 

memiliki  kandungan unsur -unsur makronya terbatas (tidak 

mencukupi untuk kebutuhan tanaman) dan harus dilengkapi dengan 

penambahan unsur lainnya sehingga kandungan N, P, K nya sesuai 

yang dibutuhkan. Bentuk pupuk organik yang berupa cairan dapat 

mempermudah tanaman dalam menyerap unsur -unsur hara yang 

terkandung didalamnya dibandingkan dengan  pupuk lainnya yang 

berbentuk padat (Zahroh at all, 2019). Kadar ikan yang tepat 

merupakan salah satu factor penjamin keberhasilan pembuatan 

pupuk organic cair (Iksan Hasibuan, Priharnani, 2021). Kadar air 

yang tepat merupakan salah saru faktor penjamin  keberhasilan 

pembuatan pupuk organic cair (Iksan Hasibuan, Farida Aryani, 2022). 

Selain itu faktor keberhasilan penggunaan pupuk organic bagi 

tanaman dalah dosis yang diberikan, umumnya pupuk organic cair 

yang di berikan pada dosis yang tinggi karena kandungan hara yang 

rendah (I Gomez, 2015). Hasil evaluasi kegiatan pendampingan 

pembuatan pupuk organic cair kepada 40 orang peserta pelatihan 

menunjukkan bahwa 100% peserta pelatihan bisa mengolah limbah 

menjadi pupuk organik cair, seperti terliat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Evaluasi Pengetahuan Pelatihan Pengolahan  

Limbah Ikan menjadi Pupuk Organik Cair 
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4. Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan terahir yang dilakukan adalah evaluasi antara tim pelaksana 

dengan mitra melalui tanya jawab dan evaluasi di lakukan secara tertulis. 

Kegiatan terlaksana dengan baik dan hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

kelompok nelayan dari kaum milenial tentang bagai mana mengolah limbah 

ikan menjadi Pupuk Organik Cair (POC), seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil pre-test dan post-test 

 Tidak Tahun Tahu 

Pre-test pengetahuan mitra  39 1 

Presentase  97,5% 2,5% 

Post- test pengetahuan mitra  0 40 

Presentase 0 100% 

 

Hasil evalusi menunjukkan mita antusias dalam mengikuti setiap 

rangkaian kegiatan dan setelah dilakukan kegiatan ini 100% mitra 

memahami bagaimana mengolah limbah ikan menjadi pupuk organik cair 

POC). Mitra juga sudah memahami bagaimana mengaplikasikan digital 

marketing dan telah terbentuknya Kelompok Usaha Bersama untuk 

memajukan perekonomian mitra. Pemasaran tradisional yang dirasa sudah 

tak lagi efektif bagi pasar yang sebagian besar masyarakat sudah beralih ke 

teknologi komunikasi terkini (Yasha, 2018). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah mengedukasi dan mengenalkan bentuk pemasaran dalam 

bentuk digital sebagai strategi pendukung bagi pemasaran cara 

konvensional yang dilakukan selama ini dengan menggunakan digital 

marketing. Melihat perkembangan dunia bisnis saat ini, tekhnologi digital 

menjadi bagiandari beberapa sarana penting dalam mendukung 

perkembangan suatu usaha (Istifadhoh, 2022).  Sehingga segala bentuk 

kegiatan pemasaran dapat dikenal dan diterima dengan mudah oleh 

masyarakat secara luas, hal ini dinamakan sebagai digital marketing.  

Peran digital marketing yaitu untuk memperkenalkan maupun 

memasarkan produk dari produsen kepada konsumen. Pengaruh era digital 

telah memberikan perubahan pada dinamika kehidupan suatu usaha, 

sehingga tidak bisadisanggah bahwasannya perkembangan usaha saat ini 

jauh lebih mudah dan cepat. Tanpa tersedianya modal yang cukup besar dan 

lokasi untuk membangun sebuahusaha, seseorang dapat membangun dan 

menjalankanusahanya melalui e-commers, media sosial, website dan 

sejenisnya (Putri Lestari, 2020). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pegabdian masyarakat ini mendorong kelompok nelayan untuk 

lebih kreatif dan mandiri, hal ini terlihat dengan terbentuknya Kelompok 

Usaha Bersama Nelayan Bina Bersatu yang nantinya berfungsi sebagai 
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wadah bagi para anggota untuk meningkatkan pendapatannya, terciptanya 

kemandirian ekonomi para anggota, dan memupuk semangat kebersamaan 

sehingga nantinya diharapkan dapat menekan angka kemiskinan dari 

kalangan nelayan. Selain itu hasil dari kegiatan pengabdian ini dari hasil 

kuesioner yang dibagiakan kepada peserta, sebelum mengikuti pelatihan 

97,5% tidak mengetahui mengenai pengolahan limbah ikan, setelah 

mengikuti pelatihan menjadi 100% mengetahui mengenai pengolahan 

limbah ikan. Saran untuk kelompok usaha neleyan ini agar bukan hanya 

memproduksi limbah ikan menjadi Pupuk organic cair saja, tetapi dapat 

mengolah limbah ikan ini menjadi produk dengan memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi dengan generasi milenial dari kalangan nelayan sebagai 

penggeraknya dan diharapkan agar Kelompok Usaha Bersama nelayan ini 

juga dapat mengintegrasikan digital marketing guna mengembangkan unit 

usahanya.  
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